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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
1.   Model perencanaan  di pondok pesantren Al- ihsan telah menerapkan 
tahap dasar perencanaan program, yaitu menetapkan tujuan dan sasaran, 
pondok pesantren Al –ihsan merumuskan keadaan saat ini, identifikasi 
kekuatan kelemahan, peluang dan ancaman, rumusan keadaan yang di 
inginkan. Hal ini sesuai dengan tahap dasar perencanaan yang di 
ungkapkan oleh Harvard.  Adapun pengelolaan program pondok pesantren 
Al- ihsan ini di atur oleh pengurus yayasan dan segenap pengelola yang 
bermukim di kawasan pemukiman di sekitar pondok pesantren.  
2.  Apakah proses pengelolaan pondok pesantren Al- ihsan sudah sesuai 
dengan perencanaan yang ada , yaitu  sudah sesuai dengan perencanaan 
program kerja yang telah dibuat sebelumnya, baik program kerja panjang 
maupun program kerja pendek. Maka dari itu pengelolaan program kerja 
pondok pesantren Al- ihsan ini di perlukan manajemen dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi  yang efektif dan efisien. 
B. Saran 
1.  Hendaknya setiap model perencanaan program kerja yang dilakukan oleh 
pondok pesantren Al- ihsan bila perlu merencanakan dana yang 
dikeluarkan untuk mengurangi ketidak pastian. 
2.  Hendaknya pengelolaan program kerja pondok pesantren Al –  ihsan ini di 
perlukan manajemen dalam rangka pencapaian tujuan organisasi yang 
efektif dan efisien. 
